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ABSTRAK

PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA YANG MEMILIKI USAHA
DAN TIDAK MEMILIKI USAHA (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Syariah Angkatan 2016)

Oleh:

TIYAWARYANTI

Perilaku konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang-barang yang
sebenarnya kurang atau tidak diperlukan (khususnya yang berkaitan dengan
respon terhadap konsumsi barang-barang sekunder, yaitu barang barang yang
tidak terlalu dibutuhkan). Konsumtif biasanya digunakan untuk menujuk pada
perilaku konsumen yang membelanjakan nilai uang lebih besar dari nilai
pendapatannya. Seperti yang terjadi pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah
angkatan 2016 yang memiliki kecenderungan berbelanja tanpa memperhatikan
kebutuhan atau hanya sebatas keinginan. Tidak semua mahasiswa jurusan
Ekonomi Syariah angkatan 2016 berperilakun demikian, sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti bagaimana perbandingan perilaku konsumtif mahaiswa yang
memiliki usaha dan tidak memiliki usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan
perilaku konsumtif mahasiswa yang memiliki usaha dan tidak memiliki usaha.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch). Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan 25 subjek penelitian, 10 subjek penelitian yang
memiliki usaha dan 15 subjek penelitian yang tidak memiliki usaha yang dipilih
berdasarkan teknikk purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kualitatif, dengan menggunakan metode berfikir deduktif yaitu
penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, mengenai
perilaku konsumtif mahasiswa yang memiliki usaha dan tidak memiliki usaha
pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 IAIN Metro, dapat di
simpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki usaha cenderung lebih sedikit
melakukan konsumsi dibandingkan mahasiswa yang tidak memiliki usaha.
Mahasiswa yang memiliki usaha tingkat konsumsi nya berdasarkan pada
kebutuhan bukan keinginan, sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki usaha
tingkat konsumsinya berdasarkan pada keinginan.
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Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya. (Q.S Al — Israa”: ayat 26-27)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ekonomi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Seiring perkembangan zaman, tentu kebutuhan terhadap manusia
bertambah oleh karena itu ekonomi terus-menerus mengalami pertumbuhan
dan perubahan. Perilaku manusia sangat bepengaruh terhadap ekonomi
seperti produksi, distribusi dan konsumsi. Ketiganya merupakan kegiatan
ekonomi yang dilakukan manusia setiap hari, yakni pelaksanaan proses
produksi bagi produsen dalam rangka menyediakan barang dan jasa oleh
distributor dalam rangka mempermudah konsumen dalam memperoleh
barang dan jasa, serta kegiatan pemakain (konsumsi) baik barang maupun
jasa oleh konsumen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mencapai

utulitas yang maksimum.

Konsumsi sangat berpengaruh terhadap stabilitas perekonomian.
Semakin tinggi tingkat konsumsi, semakin tinggi pula perubahan kegiatan
ekonomi. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar adalah kebutuhan yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri dari
kebutuhan atau konsumsi suatu individu maupun keperluan pelayanan sosial

tertentu.t

! Hasnira, Pengaruh Pendapatan dan gaya hidup terhadap pola konsumsi masyarakat
Wahdah Islamiah Makasar, Dalam laman http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4276/1/Hasnira.pdf,
di unduh pada tanggal 19 Januari 2018



http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4276/1/Hasnira.pdf

Seseorang akan terus menambah proporsi konsumsinya sebanding
dengan tingkat pertambahan dari penghasilan yang diterimanya sampai batas
tertentu. Pendapatan seseorang merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh dengan kegiatan konsumsi, hal ini dikarenakan konsumsi
berbanding lurus dengan pendapatan. Semakin tinggi penghasilan yang
diterima oleh seseorang maka akan cenderung semakin besar pengeluaran

yang digunakan untuk konsumsi.

Perilaku konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang-barang
yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan. Perilaku konsumtif terjadi
karena masyarakat (mahasiswa) mempunyai kecenderungan materialistik,
hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan
kegunaannya atau kebutuhannya dan sebagian besar pembelian yang
dilakukan didorong keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata.
Konsumtif biasanya digunakan untuk menujuk pada perilaku konsumen yang

membelanjakan nilai uang lebih besar dari nilai pendapatannya.?

Gaya hidup konsumtif mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang meliputi faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi faktor psikologis yang mempengaruhi seseorang dalam bergaya
hidup konsumtif, diantaranya motivasi, karena dengan motivasi tinggi untuk

membeli suatu produk tanpa menggunakan faktor rasionalnya. Faktor

2 Muhammad Nur Mustagim, Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim Prespektif Islam
Study Kasus Dusun Il Desa Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur,
Observasi di perpustakaan IAIN Metro , Tanggal 15 Januari 2018



eksternal yang berasal dari luar individu, yang dipengaruhi oleh lingkungan

sekitar.

Mahasiswa merupakan peserta didik yang telah terdaftar di sebuah
Universitas dan memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh Universitas
yang bersangkutan. Mahasiswa sama halnya dengan masyarakat atau rumah
tangga, juga melakukan aktivitas ekonomi sehari-hari termasuk konsumsi.
Pola konsumsi suatu masyarakat atau individu termasuk pula mahasiswa
berbeda-beda satu dengan yang lain. Kalangan mahasiswa merupakan salah
satu kelompok sosial dalam masyarakat yang rentan terhadap pengaruh gaya
hidup, trend, dan mode yang sedang berlaku. Bagi mahasiswa sendiri, mode,
penampilan, dan kecantikan merupakan hal penting yang mendapatkan

perhatian khusus.

Besarnya jumlah uang saku pada masing-masing mahasiswa tidak
sama, tetapi lingkungan tempat dimana dia tinggal seringkali mempengaruhi
pola konsumsi yang di lakukannya. Oleh karena itu mahasiswa harus dapat
memilih pola konsumsi yang diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari,
sesuai dengan kebutuhan dan persediaan dana yang ada. Mahasiswa yang
menerima uang saku dalam jumlah yang lebih besar akan mempunyai
kecenderungan melakukan konsumsi lebih banyak dibandingkan dengan
mahasiswa yang menerima uang saku lebih sedikit. Oleh karena itu, biasanya
mahasiswa yang memiliki uang saku sedikit memiliki kemauan untuk

melakukan usaha.



Bagi mahasiswa Ekonomi Syariah khususnya angkatan 2016 yang
telah diberi mata kuliah dan pengetahuan tentang berwirausaha akan
memunculkan minat untuk berwirausaha. Oleh karena itu sekitar 23 dari 209
mahasiwa Ekonomi Syariah angkatan 2016 di IAIN Metro memiliki usaha
sendiri seperti berjualan online, menjual baju, jilbab, tas, membuka warung,
dan lain sebagainya. Dengan tambahan uang dari hasil berwirausaha
mahasiswa dapat melakukan kegiatan konsumsi yang lebih banyak di banding
hanya mengandalkan uang saku dari orang tua. Konsumsi yang dilakukan
oleh mahasiswa misalnya untuk membeli pakaian, tas, sepatu, yang terkadang
berlebihan tanpa memperhatikan manfaat dari barang yang di beli tersebut.
Selain itu konsumsi lainnya adalah untuk menunjang kecantikan dengan

melakukan perawatan di salon.

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan peneliti apabila dilihat
dari fenomena yang ada saat ini kondisi ekonomi mahasiswa sangat beragam.
Beragam alasan melatarbelakangi mahasiswa kuliah sambil bekerja terutama
di IAIN Metro, mulai dari masalah ekonomi, keinginan untuk membantu
orang tua dalam membiayai kuliah, keinginan untuk hidup mandiri, mencari
pengalaman sampai hanya karena untuk mengisi waktu luang. Wawancara
pertama dengan Ayu puspitasari salah satu mahasiswa yang kuliah sambil
berwirausaha waung klontong di pasar ini mengaku berdagang adalah salah
satu hobinya, selain itu karena ia ingin membantu perekonomian orang tua,
biasanya ia hanya mendapatkan sepuluh ribu rupiah setiap hari untuk

membeli bahan bakar kendaraan nya, dia mengaku bahwa kegiatan konsumsi



nya berdasarkan pada kebutuhan bukan keinginan. Pendapatan dari hasil
berjualan dia gunakan untuk menambah modal, selain itu juga untuk kegiatan
di keperluan pribadi nya.® Sedangkan menurut Nana mahasiswa yang
berjualan baju online sambil kuliah ini melakukan kegiatan wirausaha untuk
mendapatkan tambahan uang saku, dalam satu bulan ia mendapatkan uang
saku sebesar satu juta rupiah. Menurut nya kegiatan konsumsi nya akan
bertambah seiring dengan pendapatan atau keuntungan yang dia dapat saat
berjulan. Biasanya ia lebih sering berbelanja pakaian yang sedang menjadi
trend.* Lain hal nya dengan Tito mahasiswa yang tidak berwirausaha kegiatan
konsumsinya selalu memperhatikan mana kebutuhan atau keinginan, karena

ia salah satu mahasiswa yang tidak selalu mengikuti mode saat ini.°

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa kebutuhan setiap
mahasiswa berbeda-beda, ada mahasiswa yang melakukan konsumsi
berdasarkan kebutuhan saja dan ada mahasiwa yang melakukan konsumsi
berdasarkan kebutuhan serta keinginan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
membahas tentang perilaku konsumsi mahasiswa, sehingga akan
mendapatkan perbandingan perilaku konsumsi mahasiswa yang memiliki
usaha dan tidak memiliki usaha. Peneilti akan membahas lebih lanjut dengan
judul Perilaku Konsumtif Mahasiswa yang Memiliki Usaha dan Tidak
Memiliki Usaha (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 1AIN

Metro).

3 Wawancara dengan Ayu puspita, Mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro,
tanggal 19 Januari 2018

4 Nana, Mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro, tanggal 19 Januari 2018

® Tito, Mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro, tanggal 19 Januari 2018



Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan apa yang telah peneliti kemukakan diatas, maka ada
pokok permasalahan yang dijadikan arah pembahasan bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian kasus ini. Adapun pertanyaan penelitiam adalah:
“Bagaimana perbandingan Perilaku konsumtif mahasiswa yang memiliki
usaha dan tidak memiliki usaha (studi kasus mahasiswa jurusan ekonomi

syariah angkatan 2016 IAIN Metro)”?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan Penelitian ini untuk perbandingan perilaku konsumtif
mahasiswa yang memiliki usaha dan tidak memiliki usaha (studi kasus
mahasiswa jurusan ekonomi syariah IAIN Metro).
2. Manfaat Penelitian
a) Secara Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat
sebagai pemikiran ilmiah tentang perilaku konsumtif mahasiswa,
terutama pada mahasiswa IAIN Metro.
b) Secara Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan dapat dijadikan
informasi dan bermanfaat bagi pembaca maupun peneliti mengenai

sifat konsumtif mahasiswa.



D. Penelitian Relevan
Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil

penelitian (Prior Research) tentang yang telah dikaji dalam skripsi.
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa skripsi yang terkait dengan
persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat dari sisi mana peneliti
tersebut membuat suatu karya ilmiah, disamping itu akan terlihat suatu
perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing. Dibawah ini akan
disajikan skripsi yang telah diteliti sebelumnya, secara umum yang berkaitan
dengan penelitian, hasil penelitian yang telah lalu diantaranya dari penelitian
yang dilakukan oleh:

Penelitian dari Amanatus Sa’ida Firdaus mahasiswa Jurusan Syari’ah
program study Ekonomi Islam di STAIN Metro yang berjudul “Perilaku
Konsumsi Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro Ditinjau dari Prinsip Islam
(Studi kasus pada Mahasiswa Angkatan Tahun 2008)”. Fokus penelitian
tersebut adalah perilaku konsumsi mahasiwa yang ditinjaui dari prinsip islam.
Hasil dari penelitian ini adalah perilaku konsumsi mahasiswa belum sesuai
dengan prinisip Islam. Hal ini di karenakan banyak mahasiswa yang membeli
barang dengan pertimbangan keinginan bukan kebutuhan. Sedangkan
penelitian ini tentang perbandingan sifat konsumtif mahasiswa yang memiliki

usaha dan tidak memiliki usaha.®

Karya ilmiah lain yang peneliti temukan berjudul “Perilaku

Konsumtif Masyarakat Muslim Prespektif Islam Study Kasus Dusun Il Desa

6 Amanatus Sa’ida Firdaus, Perilaku Konsumsi Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro
Ditinjau dari Prinsip Islam (Studi kasus pada Mahasiswa Angkatan Tahun 2008), Observasi di
perpustakaan IAIN Metro, pada tanggal 15 Januari 2019



Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur”, Karya dari
Muhammad Nur Mustagim mahasiswa jurusan Ekonomi Islam di STAIN
Jurai Siwo Metro. Skripsi tersebut memaparkan mengenai perilaku konsumtif
pada masyarakat muslim. Dengan hasilnya bahwa masyarakat muslim di desa
tersebut belum memahami tentang kesadaran akan pentingnya konsumsi
menurut Islam. Berbeda dengan penelitian ini karena objek penelitian ini
adalah mahasiwa bukan masyarakat.”

Penelitian dari Paulus Patria Adhitama mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Berwirausaha (Study Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Undip Semarang)”. Dalam penelitian ini terfokus pada faktor-faktor
minta berwirausaha pada mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah semakin
tinggi pendapatan maka akan semakin meningkatkan minat berwirausaha.
semakin mendukung lingkungan keluarga maka akan semakin meningkatkan
minat berwirausaha, dan semakin baik pendidikan kewirausahaan maka akan
semakin meningkatkan minat berwirausaha.® Sedangkan pada penelitian ini
tidak hanya terfokus pada kegiatan wirausaha mahsiswa akan tetapi terfokus
pada perilaku konsumstif mahasiswa yang memiliki usaha dan tidak memiliki

usaha.

7 Muhammad Nur Mustagim, Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim Prespektif Islam
Study Kasus Dusun Il Desa Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur,
Observasi di perpustakaan IAIN Metro , Tanggal 15 Januari 2018

8 Paulus Patria Adhitama, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
(Study Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Undip Semarang), Dalam Laman
http://eprints.undip.ac.id/44764/1/ADHITAMA.pdf , di unduh pada tanggal 19 Januari 2018



http://eprints.undip.ac.id/44764/1/ADHITAMA.pdf
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A. Perilaku Konsumtif
1. Definisi Perilaku Konsumtif

Pada era modern seperti saat ini salah satu gaya hidup konsumen
yang cenderung terjadi dalam masyarkat adalah gaya hidup yang
menganggap materi sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan kepuasan
tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat menimbulkan adanya gejala
konsumtifisme.

“Menurut Rosandi, prilaku konsumtif adalah suatu perilaku
membeli yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional, tetapi
karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak
rasional lagi.”®

“Sabirin mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai suatu
keinginan dalam mengonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang
dibutuhkan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal.”*°

“Dalam arti luas perilaku konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang
boros dan berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan daripada
kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas atau dapat diartikan
sebagai gaya hidup yang bermewah-mewahan. Prilaku konsumtif

adalah tindakan membeli barang yang kurang atau tidak
diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan.”*!

® Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h.31
10 Ibid.,hal 32
11 Ibid.,hal 33



Pola perilaku konsumtif yang dimaksud adalah pola pembelian
dan pemenuhan kebutuhan yang lebih mementingkan faktor keinginan
daripada kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan
kesenangan semata.

Menurut seorang mujtahid, boros berarti membelanjakan uang
untuk barang haram seperti judi, minuman keras, dan sebagainya, dan
belanja berlebihan pada barang halal, baik di dalam maupun diluar
kemampuan, dan belanja maupun sedekah hanya untuk pamer.”*?

Berdasarkan uraian diatas penulis menarik kesimpulan bahwa
perilaku konsumtif adalah individu yang melakukan konsumsi atau
membeli secara berlebihan terhadap barang atau jasa, tidak rasional,
secara ekonomi menimbulkan pemborosan, lebih mengutamakan
kesenangan dari pada kebutuhan dan secara psikologis menimbulkan
kecemasan dan rasa tidak aman.

Islam mengutuk pemborosan seperti halnya kekikiran, karena
keduanya berbahaya bagi perekonomian Islam. Kekikiran menahan
sumber daya masyarakat sehingga tidak dapat digunakan dengan
sempurna, sementara pemborosan menghamburkan sumber daya itu
untuk hal-hal yang tak berguna dan berlebihan. Al-Qur’an suci dan Nabi

kaum Muslimin mengutuk pemborosan sebagai berikut:®

12 Muhammad Sharif Chaundhry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 146
13 1bid., h. 146
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Artinya : “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
disetiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebihan”. (QS. Al-A’raaf:
31).14

o — (7 7 . A P 1T -7 - 5 37 }f/ "9:‘7"7 .
OLT) 25 5345 N Jorldl ool el sai> sl I3 iy
Ao

= P IE - J”f*/. -3 ,i“i‘,g [T
Artinya : “Dan berikanlah keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
jangan lah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya”.(0S. Al-Israa’:26-27).%
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Artinya  “Dan orang-orang yang apabila m/embelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan  itu) ditengah-tengah antara yang

demikian”. (0S. Al-Furgan: 67).16

Berdasarkan ketiga ayat suci diatas, maka kita mendapatkan
pelajaran bahwa: Allah tidak suka kepada para pemboros (QS. Al-A’raaf:
31), pemboros itu saudara setan. (QS. Al-Israa’:26-27), bertindak

ekstrem vyaitu kikir disatu sisi maupun boros di sisi yang lain, amatlah

tercela (QS. Al-Furgan: 67).

14 Departemen Agama RI AL-QURAN DAN TERJEMAHANNYA, QS. AL- A’RAAF
(7):31

151bid., QS. AL- ISRA’ (17):26-27

16]bid., QS. AL- FURQAN (25):67



Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal.
a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal “merupakan faktor yang meliputi pengaruh
keluarga, kelas sosial, kebudayaan, strategi marketing, dan kelompok
referensi.”’’ Dalam pengaruh keluarga, maka perilaku anggota
keluarga sangat dipengaruhi oleh pimpinan keluarga atau suami atau
ayah. “Maka kepala keluarga merupakan pemberi pengaruh besar
dalam kehidupan keluarga. Biasanya kepala keluarga akan sangat
bersikap hati-hati dalam membelanjakan uangnya.”*8
Kelas sosial didefinisikan sebagai satu rangkaian tingkatan
posisi sosial, dimana tiap anggota dari tingkatan menempati
posisinya, atau sejumlah  kelompok yang membagi-bagi
kelompoknya dalam beberapa strata tingkatan. Pembagian status
sosial ke dalam kelas-kelas tersebut hanyalah sebuah imajinasi para
pelaku pasar dalam memposisikan segmen pasar berdasarkan
kemampuan atau tingkat daya belinya.®
Maka dapat disimpulkan kelompok referensi merupakan
kelompok yang memiliki pengaruh langsung ataupun tidak langsung

pada sikap dan perilaku konsumen. Kelompok ini memengaruhi

17 Sukarno Wiboo dan Dedi Supriyadi, Ekonomi Mikro Islam, h. 235

18 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan,
(Bandung: ALFABETA, 2013), h. 106

9 1bid., h. 102-103



perilaku seseorang dalam pembelian dan sering dijadikan pedoman
oleh konsumen dalam bertingkah laku.
b. Faktor Internal

Faktor Internal yang memengaruhi perilaku konsumen
yaitu, motivasi, persepsi, sikap, gaya hidup, kepribadian, dan belajar.
Belajar adalah perubahan dalam seorang individu yang bersumber
dari pengalaman.?°

“Pengaruh motivasi terhadap perilaku konsumen adalah
timbulnya kebutuhan dan keinginan untuk memiliki sesuatu
produk barang atau jasa. Dorongan kebutuhan dan keinginan
tersebut akan menjadi lebih kuat apabila barang atau jasa yang
ditawarkan sesuai dengan kepribadiannya, mengandung atau
menyimpan pengalaman yang memuaskan dan dipersepsikan
secara baik.”?!

Pengaruh persepsi dalam perilaku konumen, antara lain
barang dan jasa yang dijual di kota lebih berkualitas dan lebih mahal,
sebaliknya barang dan jasa yang ditawarkan dipedesaan relatif lebih
rendah kualitasnya dan harganya lebih murah.??

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa faktor
internal merupakan salah satu wujud dari kemampuan analisis
perilaku konsumen terutama faktor yang ada dalam diri konsumen
itu sendiri.

2. Perilaku konsumtif

Istilah konsumtif biasanya digunakan pada masalah yang

berkaitan perilaku konsumen dalam kehidupan manusia. salah satu gaya

20 Sukarno Wiboo dan Dedi Supriyadi, Ekonomi Mikro Islam, h. 235
21 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, h. 77
22 |bid., h. 67



hidup konsumen yang cenderung terjadi di dalam masyarakat adalah
gaya hidup yang menganggap materi sebagai sesuatu yang dapat
mendatangkan kepuasan tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat
menimbulkan adanya gejala konsumtif.

Perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku membeli dan
menggunakan barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang
rasional dan memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa
batas dan individu lebih mementingkan keinginan dan ditandai oleh
kehidupan yang mewah dan berlebihan. Seorang individu harus membuat
keputusan untuk membeli sesuatu namun tidak mengetahui konsekuensi
pilihan tindakannya pada satu hal atas hal yang lain.

Contohnya mode pakaian wanita merupakan bagian dari siklus
berkesinambungan yang memunculkan satu mode pakaian kemudian
diganti oleh mode pakaian berikutnya. Model pakaian seseorang
disesuaikan dengan respons pikiran orang lain. Terkait dengan aktifitas
konsumsi, perempuan lebih sering menjadi sasaran bagi penjualan
produk, misalnya pusat-pusat perbelanjaan dibangun sebagai tempat
untuk menarik dan menyambut kaum wanita secara khusus. Pada tingat
kebutuhan hidup, perempuan memiliki kebutuhan tambahan seperti
kebutuhan  kosmetik, pewangi, pemutih, pakaian khas atau

kecenderungan untuk mengakses mode dan gaya hidup terbaru.



3. Faktor - Faktor Perilaku Konsumtif

Keinginan untuk membeli sesuatu muncul disebabkan melihat
iklan di televisi dengan rayuan-rayuan iklan yang diberikan, ikut-ikutan
teman yang mengikuti mode yang sedang berkembang, dan sering
mementingkan gengsinya agar tidak ketinggalan zaman.

Masuknya perilaku konsumtif membawa perubahan pada gaya
hidup seseorang. Perilaku konsumtif seseorang yang mulai terbiasa,
lama- kelamaan mulai menjadi kebiasaan yang menjadikan sebuah gaya
hidup.?®

“Menurut Engel, Blackwell, Minniard, dan Mowen, gaya hidup adalah
pola hidup yang menyangkut cara orang menggunakan waktu dan
uangnya. Gaya hidup juga dapat didefinisikan sebagai kerangka
acuan yang digunakan seseorang dalam bertingkah laku, individu
tersebut berusaha membuat seluruh aspek kehidupannya
berhubungan dalam suatu pola tertentu dan mengatur strategi
bagaimana ia ingin dipersepsikan oleh orang lain.”?

Gaya hidup oleh berbagai ahli sering disebut merupakan ciri
sebuah dunia modern atau modernitas. Artinya, siapa pun yang hidup
dalam masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya
hidup untuk menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain.

“Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan satu orang
dengan yang lain. Istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang
individual maupun kolektif, mengandung pengertian bahwa gaya
hidup sebagai cara hidup mencakup sekumpulan kebiasaan,

pandangan dan pola-pola respon terhadap hidup, serta terutama
perlengkapan untuk hidup.?”

23 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen, h. 33
21bid., .35
25 Bagong Suyanto, Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-Modernisme, h.
139
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Satu-satunya gaya hidup yang sesuai dengan kedudukan
khalifah adalah gaya hidup sederhana. la tidak boleh merefleksikan sikap
arogansi kemegahan, kecongkakan, dan kerendahan moral. Gaya-gaya
hidup seperti ini menimbulkan sikap berlebihan dan pemborosan serta
mengakibatkan tekanan yang tidak perlu pada sumber-sumber daya,
mengurangi kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok
bagi semua orang.?®

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa perilaku
konsumsi yang dapat memberikan kepuasan kepada konsumen menurut
Islam yaitu barang-barang yang dikonsumsi haruslah halal dan suci
menurut syariat. Dalam hal perilaku atau gaya harus pula dalam batas
wajar dalam arti tidak berlebih-lebihan (isyraf) atau boros (tabzir)
walaupun konsumen tergolong hidup kaya atau mampu.

Dalam menjelaskan konsumsi, diasumsikan bahwa konsumen
cenderung memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah
maksimum. Hal ini sesuai dengan rasionalitas Islami bahwa setiap pelaku
ekonomi selalu ingin meningkatkan maslahah yang diperolehnya.
Keyakinan bahwa ada kehidupan dan pembalasan yang adil di akhirat
serta informasi yang berasal dari Allah SWT adalah sempurna memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan konsumsi.

Kandungan maslahah terdiri atas manfaat dan berkah. Dalam hal

perilaku konsumsi, seorang konsumen akan mempertimbangkan manfaat

26 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h.



dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya. la merasakan
adanya manfaat dari kegiatan konsumsi jika mendapatkan pemenuhan
kebutuhan fisik atau psikis atau material, Pada sisi lain berkah yang
diperolehnya ketika ia mengonsumsi barang dan jasa yang dihalalkan
oleh syariat Islam.

Mengkonsumsi yang halal merupakan kepatuhan kepada Allah
SWT, sehingga memperoleh pahala. Pahala inilah yang kemudian
dirasakan sebagai berkah dari barang atau jasa yang telah dikonsumsi.
Mengonsumsi yang haram akan menimbulkan dosa yang pada akhirnya
akan berujung pada siksa Allah SWT. Dengan demikian, mengonsumsi
yang haram justru memberikan berkah negatif.?’

Untuk mengeksplorasi konsep maslahah konsumen secara detail,
konsumsi dibedakan menjadi dua, yaitu konsumsi yang ditujukan untuk
ibadah dan konsumsi yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan atau
keinginan manusia semata. Konsumsi jenis kedua adalah konsumsi untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia sebagaimana konsumsi
sehari-hari. Konsumsi ibadah pada dasarnya adalah segala konsumsi atau
menggunakan harta di jalan Allah SWT. Islam memberikan imbalan
terhadap pembelanjaan ibadah dengan pahala yang besar.?

Islam mewajibkan setiap orang membelanjakan harta miliknya

untuk memenuhi kebutuhan diri pribadi dan keluarganya serta

27 Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, h.203
28 |bid., h. 205



h. 148

menafkahkannya di jalan Allah. Dengan kata lain Islam adalah agama
yang memerangi kekikiran dan kebakhilan.?®

Memahami kutipan diatas, tindakan konsumsi dalam Islam
didasarkan pada asas maslahat dan manfaat. Konsep asas maslahah dan
manfaat dalam konsumsi mengandung arti bahwa pemanfaatan barang
dan jasa tidak berakhir dengan habisnya barang dan jasa yang
dikonsumsi, tetapi ada pertanggungjawaban ruhani dan sosial. Mengacu
kepada asas maslahah dan manfaat konsumsi, maka setiap pemenuhan
kebutuhan harus memperhatikan kehalalan barang dan jasa yang
dikonsumsi, baik dari segi cara memperolehnya, maupun pemakaiannya.
Perilaku Konsumtif dalam Prespektif Islam

Islam merupakan agama yang ajarannya mengatur segala
perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satunya
ialah dalam masalah konsumsi. Islam telah mengatur seluruh perilaku
manusia dalam mengkonsumsi sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnabh,
yang apabila perilaku konsumsi dikakukan sesuai dengan Al-Qur’an dan
As-sunnah maka kehidupan manusia akan lebih mencapai kesejahteraan
dan keberkahan dalam hidupnya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan
Al-Qur’an dan As-Sunnah yaitu membelanjakan harta dengan tidak

berlebihan (konsumtif), berlaku hemat, dan lain-lain.

23 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),



a. Berlaku hemat (Al-Igtishad)

Salah satu sifat mahmudah menurut etika Islam ialah hemat.
Beberapa ahli yang berpendapat bahwa Islam memberi etika konsumsi
yang cirinya adalah sederhana dan hemat. Hemat merupakan jalan tengah
antara boros dan kikir, kebesaran jiwa adalah pertengahan antara tidak
malu dengan perasaan rendah diri yang berarti pula perbuatan tersebut
merupakan langkah untuk membelanjakan harta kekayaan dengan sebaik-

baiknya dengan cara-cara yang wajar.*°

Dengan sifat hemat (al-igtishad), seseorang dapat memelihara
harta benda yang dianugerahkan Allah SWT kepadanya. Dari segi
pembelanjaan, sifat hemat merupakan langkah untuk menyesuaikan
pengeluaran dengan pendapatan, tidak terjadi lebih kecil pemasukan dari

pada pengeluaran.

b. Berlaku sederhana (Qana’ah atau Zuhud)

Salah satu sifat yang dapat membuat hati tenang adalah
qana’ah, juga disejajarkan dengan sifat zuhud. Zuhud atau gana’ah yang
hakiki adalah sifat yang semata-mata muncul dari hati sanubari karena
sadar akan nikmat, rahmat dan anugerah Ilahi yang secara metafisik
berada di balik segala keadaan. Menurut bahasa gana’ah berarti
menerima apa adanya atau tidak serakah, sedangkan zuhud berarti

sederhana. Dari segi Etika Islam sifat gana’ah atau zuhud merupakan

30 Mochtar Husein, Pandangan Islam Terhadap Permasalahan Sosial, cet 1 (Yogyakarta:
UlI Press, 2002), h. 114



keadaan jiwa yang mampu menerima dengan ikhlas apa yang ada pada
dirinya, juga merupakan suatu perasaan berkecukupan dengan segala apa
yang dimiliki baik yang bersifat materiil maupun non materiil. Qana’ah
atau zuhud adalah roh dinamis yang bergerak untuk menghalangi
seseorang dalam memperoleh rezeki haram dan tipu dalam kenikmatan
duniawi. Maka dari itu seorang muslim dianjurkan agar berlaku
sederhana dan tidak menuruti apa saja yang diinginkan. Sifat gana’ah
yang tentukan di dalam akhlakul karimah adalah gana’ah dalam lingkup
pengertian yang lebih luas, yang menurut Al-Ghazali yaitu menerima
dengan rela apa yang ada, memohon kepada Tuhan tambahan yang
pantas, disertai dengan usaha atau ikhtiar, menerima dengan sabar
ketentuan Tuhan, bertawakkal kepada Tuhan, tidak tertarik oleh tipu daya
dunia.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumtif adalah bentuk perilaku mengkonsumsi secara berlebihan dan
tidak terencana terhadap barang dan jasa yang kurang atau bahkan tidak
diperlukan karena mudah tertarik pada mode, mudah terbujuk iklan dan
rayuan penjual, tidak hemat, sehingga memudahkan bagi para mahasiswa

berperilaku membeli kurang efisien.

31 1bid,. h. 411-413



B. Mahasiswa
1. Definisi mahasiswa

Secar harfiah mahasiswa dari dua kata, kata maha yang berarti
besar, sangat amat, dan kata siswa yang berarti murid. Mahasiswa adalah
orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau
akademi.

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa
mahasiswa adalah orang yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi
baik universitas, institut, maupun akademi. Tetapi pada dasarnya makna
mahasiswa tidak dapat sesempit itu. Terdaftar sebagai mahasiswa
disebuah perguruan tinggi hanyalah administratif menjadi mahasiswa,
tetapi menjadi mahasiswa mengandung pengertian yang lebih luas dari
sekedar masalah administratif itu sendiri.

Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggan
suatu kebanggan sekaligus tantangan. Ekpektasi dan tanggung jawab
yang diemban oleh mahasiswa begitu besar karena mahasiswa agen
pembawa perubahan. Menjadi orang yang dapat memberikan solusi, bagi
permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat.

2. Peran dan Fungsi Mahasiswa

Berbagai peran dan fungsi yang identik dengan berbagai istilah
untuk mahasiswa, yaitu:

a.  Direct Of Change, mahasiswa bisa melakukan perubahan langsung

karena SDM yang banyak.



b.  Agent Of Change, mahasiswa agen perubahan, maksudnya SDM
untuk melakukan perubahan.

c.  lron Stock, sumber daya manusia dari mahasiswa itu tidak akan
pernah habis.

d.  Moral Force, mahasiswa dianggap sebagai kumpulan orang yang
memiliki moral yang baik.

e.  Social Control, mahasiswa itu pengontrol kehidupan sosial, contoh
mengontrol kehidupan sosial yang dilakukan masyarakat. 2

Namun secara garis besar, penulis menyimpulkan 3 peranan dan

fungsi sangat penting sebagai mahasiswa:

a.  Peranan moral
Dunia kampus merupakan dunia dimana setiap mahasiswa dengan
bebas memilih kehidupan yang mereka mau. Disinilah dituntut
suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-masing sebagai
individu, untuk dapat menjalankan kehidupan yang bertanggung
jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam masyarakat.

b.  Peran sosial
Selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga memiliki peranan
sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala perbuatannya tidak
hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri, tetapi juga harus

membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.

32http://pamuncar.blogspot.co.id/2012/06/definisi-peran-dan-fungsi-mahasiswa.html
diunduh pada tanggal 19 Januari 2018
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C. Usaha

Peranan intelektual

Mahasiswa sebagai orang yang dianggap sebagai manusia intelek,
harus dapat mewujudkan status tersebut dalam kehidupan nyata.
Dalam arti menyadari bahwa fungsi dasar mahasiswa adalah
bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan
yang lebih baik dengan intelektual yang ia miliki selama menjalani

pendidikan.

1. Pengertian Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha adalah

orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan

cara produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru,

mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya.

Kegiatan usaha atau yang dikenal dengan istilah bisnis telah

menjadi kegiatan manusia sebagai individu atau masyarakat untuk

mencari keuntungan dan memenuhi keinginan dan kebutuhan hidupnya.

“Bisnis memiliki arti sebuah aktifitas yang mengarah pada peningkatan

nilai tambah atau melalui aktifitas yang mengarah pada
peningkatan nilai tambah atau melalui proses penyerahan jasa,
perdagangan, atau pengelolahan barang (produksi). Bisnis juga
dapat diartikan suatu kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk
memperoleh profit.”3*

Usaha memiliki berbagai macam bentuk. Salah satunya, usaha

dagang yang merupakan kegiatan membeli dan menjual kembali barang

33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 3, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h.1273

3 Muhammad, Alim, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
(‘Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta , 2004) h. 56



atau jasa dengan tujuan mencari keuntungan termasuk menjadi perantara
dari kegiatan tersebut. Banyak macam-macam usaha dagang yang
tersedia, dimana bisa dipilih dengan modal kecil tapi bisa juga
memberikan keuntungan besar. Berdagang merupakan salah satu aktifitas
bisnis yang menjanjikan untung besar bila pandai menyusun strategi.
Hanya dengan modal kecil kita bisa membuka usaha dagang yang bisa
ditempatkan diteras rumah. Tetapi untuk meraih laba yang besar, harus
bisa memasarkan dagangan dengan baik.

2. Faktor-faktor yang Mendorong Berwirausaha

Suatu usaha kreatif membangun suatu yang belum ada menjadi

ada dan bisa dinikmati oleh orang banyak. Di dalam berwirausaha yang
sukses memiliki empat unsur pokok yaitu :

Kemampuan (hubungan dengan 1Q dan skill)

Keberanian (hubungan dengan EQ dan mental)

Keteguhan hati (hubungan dengan motivasi diri)

Kreatifitas yang menelurkan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal

ide untuk menentukan peluang berdasarkan instuisi (hubungan
dengan expreirience).*®

oo

Uraian diatas bahwa untuk menghasilak wirausaha yang sukses
terdapat empat unsur yaitu unsur pertama memiliki kemampuan yang
artinya dapat membaca peluang, inovasi, mengelola, dan menjual. Pada
unsur yang kedua keberanian artinya berani mengatasi ketakutan dan
dapat mengendalikan resiko agar dapat keluar dari zona kenyamanan
tidak mudah menyerah selalu memiliki kekuatan akan fikiran yang

tangguh.

% Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan, (Jakarta: Erlangga, 2011), h.30



Adapun beberapa faktor yang berperan dalam membuka usaha

baru menurut Bygrave yaitu:
a. Personal, menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang.
b. Sociological, menyangkut masalah hubungan dengan family.
c. Eviromental, menyangkut dengan hubungan mental.

Uraian diatas menunjukan bahwa apabila seseorang akan
membuka usaha baru harus mengenal unsur-unsur yang berkaitan dengan
keberlangsungan usahanya.

Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang
untuk memilih jalur entrepreneurship sebagai jalan hidupnya. Faktor-
faktor itu adalah:

Faktor individual/personal
Suasana kerja

Tingkat pendidikan
Personality (kepribadian)
Prestasi pendidikan
Dorongan keluarga
Lingkungan dan pergaulan

Ingin lebih dihargai/ self-esteem
Keterpaksaan dan keadaan.*

—S@ e ooow

Urain  diatas dapat disimpulkan faktor-faktor  yang
mempengaruhin kewirausaan adalah karateristik bisnis wirausaha yang
mempertimbangkan segala aspek latar belakang setiap individu, seperti
faktor individual, suasana Kkerja, tingkat pendidikan, personality
(kepribadian), prestasi pendidikan, dorongan keluarga, lingkungan dan

pergaulan, ingin dihargai, keterpaksaan dan keadaan. Faktor ini lah yang

% 1bid., h. 61



menjadi pertimbangan seseorang untuk berpindah profesi atau akan
memulai untuk berwirausaha dan yang mempengaruhi seseorang dengan
kebutuhan dan keadaan individu masing-masing.
3. Tujuan dan Manfaat Wirausaha
Dalam setiap aktivitas, selalu memiliki tujuan dan manfaatnya
tersendiri. Begitupun dengan berwirausaha, memiliki tujuan dan
manfaatnya, sebagai berikut:%’
a. Tujuan Wirausaha
Tujuan berwirausaha merupakan tujuan yang hendak dicapai
seseorang dalam mendirikan sebuah usaha. Tujuan dari masing-masing
individu jelas berbeda, namun secara umum ialah mendapatkan
keuntungan yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Secara rinci terkait tujuan berwirausaha yaitu:
1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas
2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha
untuk menghasilakan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.
3) Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan
kewirausahaan dikalangan masyarakat yang mampu, andal, dan
4) lIi;tif]r?lzjrlﬁbuhkembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan
yang tangguh dan kuat terhadap masyarakat.®
b. Manfaat Wirausaha
Setiap kegiatan yang baik pasti mengandung manfaat, baik

secara langsung ataupun tidak langsung. Begitupun dengan berwirausaha,

menciptakan manfaat secara langsung bagi seorang wirausaha dan bagi

37 Basrowi, kewirausahaan untuk perguruan tinggi, cet ke 2 (Jakrata: Gahlia Indonesia, 2014) h. 7-
9
% Ibid., h. 9



semua pihak yang berkaitan dalam usaha yang didirikan, dengan

berwirausaha akan menciptakan manfaat secara materi dan non materi

misal dalam hal keuangan dan juga dalam hal menjalin tali silaturahmi.

Manfaat adanya para wirausaha, adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain dan
pembangunan sosial sesuai dengan kemampuannya.

Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi
pengangguran.

Memberikan contoh bagaimana harus bekerja keras, tekun, tetapi,
tidak melupakan perintah agama.

Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagai pribadi unggul
yang patut diteladani.

Sebagai generator pembangunan lingkungan, pribadi, distribusi,
pemeiliharaan, lingkungan, dan kesejahteraan.

Berusaha mendidik para karyawan menjadi orang yang mandiri,
displin, tekun, dan jujur dalam menghadapi pekerjaan.

Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisiem, tidak
berfoya-foya, dan tidak boros.

Berdasarkan manfaat-manfaat berwirausaha diatas, menyatakan

secara jelas bahwa menjadi seorang wirausaha itu lebih bebas dalam arti

bisa mengoptimalkan bakat dan kemampuan yang dimiliki, serta dapat

berpikir kreatif dan inovatif dibandingkan hanya menjadi seorang

karywan ataupun buruh perusahaan yang hanya menerima perintah

atasan.®

¥ 1bid., h. 11



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

h.6

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu:
penelitian yang menghasilkan prosedur analisa yang tidak menggunakan
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.*°

Menurut Abdurrahman Fathoni penelitian lapangan yaitu “suatu
penelitian yang di lakukan di lapangan atau dilokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang
terjadi dilokasi tersebut.*!
Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumardi

13

Suryabrata menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan

penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai situasi-situasi kejadian”.*2
Data yang dihasilakan dari penelitian ini adalah bersifat

kualitatif. Menurut Lexy Moleong penelitian yang bersifat kualitatif

adalah “penelitian yang bermaksud untuk memahamai fenomena apa

40 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009),

41 Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, cet 1,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 96

42 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta, (Rajawali Press, 2011), h.80



yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi,

motovasi, dan lain-lain”.*3

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu mengadakan
deskripsi untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang situasi
sosial.** Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pecandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi atau daerah tertentu.*

Mencermati jenis penelitian deskriptif di atas, maka penelitian
ini termasuk penelitian deskriptif jenis studi kasus. Dalam konteks
penelitian ini, maka subyek penelitian adalah mahasiswa jurusan

Ekonomi Syariah IAIN Metro.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Klasifikasi sumber data
tersebut bermanfaat bagi sebagai acuan untuk memilah data yang seharusnya
menjadi prioritas dalam penelitian.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

diperoleh oleh peneliti dari sumber utamanya atau aslinya. Dengan

“3 Ibid, Lexy J Meloeng, h. 6
4 Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 24
45 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.75



demikian, pengumpulan data primer adalah bagian intregal dari proses

penelitian ekonomi yang digunakan untuk mengambil keputusan.*®

Pengambilan sumber data dalam menentukan informasi
penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive Sampling merupakan pengambilan informan berdasarkan pada
pemustaka yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan Kriteria alasan
pada pemustaka yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan kriteria
alasan tertentu yang kuat untuk dipilih. Banyaknya jumlah informan atau
subjek yang ada, pengambilan subjek tidak perlu semua atau sebagian

besar pemustaka dijadikan informan.

Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber primer dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki usaha dan tidak memiliki
usaha. Dari sumber primer tersebut dikumpulkan data perilaku konsumtif
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro dengan mengacu
kepada ucapan lisan dari sumber primer itu sendiri. Diketahui mahasiswa
angkatan 2016 yang memiliki usaha di IAIN Metro yaitu sebanyak dua
puluh tiga mahasiswa. Dari dua puluh tiga mahasiswa yang memiliki
usaha peneliti mengambil sebanyak sepuluh sebagai data primer,
sedangkan mahasiwa angkatan 2016 di IAIN Metro yang tidak memiliki
usaha yaitu sebanyak seratus delapan puluh satu. Dari seratus delapan
puluh satu mahasiswa, peneliti mengambil sebanyak lima belas informan

sebagai data primer.

46 Ibid., h. 26



2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-
foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat
memperkaya data primer.*’ Dalam pengumpulan data tentang perilaku
konsumtif mahasiswa IAIN Metro peneliti tidak hanya bergantung
kepada sumber primer, tetapi menggunakan pula sumber sekunder
sebagai acuan teoritis. Selain sumber sekunder di atas, untuk
mendapatkan data kepustakaan maka digunakan sumber kepustakaan
yaitu: Al-Quran dan buku-buku yang dapat dijadikan acuan tentang
tentang perilaku konsumtif dalam ekonomi Islam.

1
C. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau penggalian data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara. Jenis pengumpulan data tersebut menurut penulis
cocok karena jenis penelitian ini merupakan suatu study kasus.

1. Metode Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*8
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak

berstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010), h. 22
48 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; ALFABETA, 2014), h. 72



menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya.*°

Wawancara dilakukan kepada sumber data primer, yaitu
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 IAIN Metro yang
memili usaha dan tidak memiliki usaha, yaitu Ayu Puspita, Fina, Ayu,
Uswah, Gita, Ika, lin, Maya, Fina, Fitri, Hanif, Khoirul, Indah, Tania,
Ridwan, Edi, Diki, Hendy, Tito, Diar, Linda, Uswah, Dinda, Yunia,
Desti, Anisa, Fila, Ema dan Tiwi. Data-data yang diharapkan dari
wawancara tak berstruktur tersebut yaitu: data tentang perilaku konsumtif
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro.
Metode Observasi

Metode observasi disebut juga metode pengamatan, yaitu cara
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
cermat dan sistematik, secara langsung oleh penulis ataupun tidak
langsung.*

Metode observasi yang digunakan adalah observasi non
partisipan, dikarenakan dalam Kkegiatan sehari-hari penulis tidak
berinteraksi langsung dengan subyek penelitian. Obyek penelitian dalam
penelitian kualitatif yang diobservasi menurut Spradley sebagaimana
dikutip oleh Sugiyono, dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga
komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), activities (aktivitas).>

Berdasarkan teori tersebut, maka hal-hal yang akan diamati dengan

4 1bid., h. 74
%0 Suraya Murcitaningrum, Metode Penelitian ekonomi Islam, h. 72
51 Ibid., h.68



menggunakan metode observasi non partisipan tersebut adalah sebagai
berikut:
a) Tempat atau lokasi penelitian, yaitu Institut Agama Islam Negeri
Metro.
b) Pelaku mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro.
c) Aktivitas atau perilaku subyek penelitian dalam konsumsi.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>
Analisis data mengacu kepada perilaku konsumtif mahasiswa
jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro. Setelah data terkumpul, dipilah-
dipilah dan disajikan, maka diambil kesimpulan dengan menggunakan
metode deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum
menuju kepada hal-hal khusus. Metode tersebut digunakan untuk
menganalisa perilaku konsumtif mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 1AIN
Metro, yang selanjutnya digenerasikan menjadi kesimpulan yang bersifat

umum.

52 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.89



Nilai-nilai dalam perspektif ekonomi Islam seharusnya menjadi
kontrol terhadap perilaku konsumtif, sehingga acuan dalam memenuhi
kebutuhan bukan didasarkan pada keinginan saja, tetapi harus memperhatikan

kesesuaian dengan ajaran Islam.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat IAIN Metro

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah
berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Ini lain karena berdirinya
IAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan hasil upaya dari
para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan
Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai
oleh RD. Muhammad Sayyid.

Sejak dipimpin Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag, mulai tahun 2007
sampai sekarang, STAIN menjadi kampus yang berkembang dan melahirkan
lulusan sarjana Islam yang siap berkompetensi dalam segala bidang.
Dibandingkan periode-periode sebelumnya, nama STAIN Jurai Siwo Metro
sekarang dikenal di berbagai lapisan masyarakat.

Untuk membangun kompetensi mahasiswa, STAIN memiliki tiga
jurusan, vyaitu Tarbiyah, Syariah, dan Ekonomi lIslam yang terdiri dari
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab
(PBA), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Ahwalus
Syahsiyah/Hukum Islam, Ekonomi Syariah, dan Diploma Tiga (D-3)
Perbankan Syariah. STAIN juga mulai membuka program Pascasarjana (S-2)

untuk jurusan llmu Pendidikan Islam dan Hukum Islam.



Pada tahun 2011, pembangunan fisik gedung meliputi ruang kuliah,
gedung rektorat, rehabilitasi gedung perpustakaan, penambahan lokal dan
perangakat laboratorium computer, kelas multimedia Program Pascasarjana
dan perencanaan pengembangan cyber campus. Selain itu, bahwa berdirinya
Program Pascasarjana diharapkan mampu memperkuat data dukung akan
proses alih status STAIN Metro ke IAIN Metro, karena dalam ketentuan
perundang-undangan, bahwa Sekolah Tinggi semestinya hanya memiliki satu
jurusan professional. Sementara saat ini, STAIN Metro sudah memiliki 2
Jurusan (Tarbiyah dan Syari'ah) dengan 8 Program Studi dan Program
Pascasarjana (S2) dengan 2 Program Studi.

Saat ini pihak STAIN Jurai Siwo Metro terus berupaya dan
berharap memperoleh sumber pendanaan dari Pemerintah Provinsi Lampung.
Pasalnya pembangunan kampus Il STAIN Jurai Siwo Metro Seberang itu
diperkirakan menelan anggaran sebesar 750 miliar rupiah. Bahkan pihak
STAIN Jurai Siwo Metro bersama Gubernur Provinsi Lampung telah bertemu
Menteri Agama RI untuk membicarakan peluang pembangunan Kampus Il
dan alih status STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN Jurai Siwo Metro,
Lampung.

Alih status STAIN Jurai Siwo Metro ke IAIN Jurai Siwo Metro
sudah diajukan sejak tahun 2010 dan direncanakan bisa terealisasi pada 2012
tahun depan. Musyawarah alumni juga menjadi salah satu syarat administrasi
alih status STAIN ke IAIN. Hal ini sudah lama dilakukan pada masa

kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag. dengan mengundang seluruh



alumni dari semua angkatan dalam acara reuni akbar pada Sabtu, 28 Juli 2010
lalu.

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong pembentukan
fakultas-fakultas yang merupakan penggabungan dari 2 jurusan dengan 9
program studi. Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN.
Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 1
Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro merupakan
perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai
Siwo Metro.

Terkait dengan perubahan itu, maka semua kekayaan, pegawai, hak
dan kewajiban dari masing-masing STAIN dialihkan menjadi kekayaan,
pegawai, hak dan kewajiban IAIN masing-masing. Demikian pula, semua
mahasiswa STAIN perguruan tinggi tersebut menjadi mahasiswa IAIN.

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong pembentukan
fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat
akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan prasarana yang lebih

memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik.

2. Visi, Misi dan Tujuan IAIN Metro
a. Visi
visi Institut Agama Islam Negri Metro adalah menjadi
perguruan tinggi keagamaan Islam yang unggul dalam sinergi socio-
eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan

keindonesiaan.



b.

Misi

1)

2)

3)

Misi Institut Agama Islam Negri Metro yaitu :
Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman
dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat; dan
Mengembangkan nilai-nilai  keislaman dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; dan
Melaksanakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan yang

berkualitas.

Tujuan

Tujuan Institut Agama Islam Negri Metro yaitu:

1)

2)

Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan atau menciptkan ilmu
pengetahuan teknologi dan seni bernafaskan islam.

Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan teknologi
dan seni yang bernafaskan ilam dan mengupayakan untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memeperkaya

kebudayaan nasional.



B. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Perilaku Konsumtif Mahasiswa Yang
Memiliki Usaha dan Tidak Memiliki Usaha (Study Kasus Mahasiswa

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro)

Perilaku konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang-barang
yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan (khususnya yang berkaitan
dengan respon terhadap konsumsi barang-barang sekunder, yaitu barang
barang yang tidak terlalu dibutuhkan) secara berlebihan. Konsumtif biasanya
diartikan sebagai perilaku yang menunjukkan kepada orang-orang dalam
merencanakan, membeli dan menggunakan barang-barang ekonomi dan jasa,
yang menjadi masalah ketika kecenderungan yang sebenarnya diartikan wajar
pada masyarakat ini dilakukan secara berlebihan, seperti lebih besar
pengeluaran dibandingkan pendapatan, terkadang yang dituntut diluar dari

kemampuan sumber dana yang ada.

Untuk mengetahui perilaku konsumtif mahasiswa yang memiliki
usaha dan tidak memiliki usaha pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
angkatan 2016, maka peneliti melakukan wawancara kepada para mahasiswa

yang memiliki usaha dan tidak memiliki usaha.

1. Mahasiswa yang Memiliki Usaha

Wawancara pertama yang peneliti lakukan kepada mahasiswa
yang bernama Ayu Puspita, Mahasiswa semester 4 kelas D ini memiliki
usaha warung kelontong di pasar sukadamai dekat dengan rumah nya. la

mengaku berwirausaha saat masih kuliah merupkan ide nya sendiri karena



tempat usaha dekat dengan rumah ayu tetap bisa menjalankan usaha nya

selepas pulang kuliah.

Pendapatan dari la berjualan dalam satu bulan bisa mencapai
satu juta rupiah. Hasil dari penjualan tersebut ia gunakan untuk kebutuhan
pribadi seperti keperluan kuliah dan sebagian untuk menambah barang
dagangan. la mengaku tingkat konsumsi nya berdasarkan kebutuhan bukan
keinginan. Ayu juga mengaku bahwa ia tidak terlalu suka berbelanja
kebutuhan skunder, seperti membeli tas, sepatu, ia akan membeli nya

ketika benar-benar membutuhkannya.>?

Peneliti juga mewawancarai Ika mahasiswa semester 4 kelas A,
yang memiliki usaha jasa yaitu, menjahit. Menurutnya usaha jahit ini
sudah ia tekuni sejak masih SMA, keahlian menjahitnya, ia dapatkan dari
orang tua nya. lin termasuk mahasiswa yang melakukan konsumsi
berdasarkan kebutuhan bukan keinginan, biasanya ia membeli tas atau
sepatu ketika barang tersebut sudah tidak layak pakai, ia jarang membeli
pakaian, karena biasanya ia menjahit sendiri.>* Bagi Ayu Puspita dan lka
pendepatan mereka cukup tinggi sehingga mereka hanya mendapatkan
uang saku ketika mereka sudah kehabisan uang atau untuk keperluan

kuliah.

Wawancara selanjutnya kepada Gita mahasiswa yang

berwirausaha baju online, ia mengaku berjualan baju untuk tambahan uang
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jajan. Selain masih mendapatkan uang saku dari orang tua penghasilan
dari ia berjualan online ia gunakan untuk memenuhi kebutuhan nya
sebagai anak kosan. Hal ini sama dengan mahasiswa yang bernama Ayu
Agustina yang berjualan baju online juga, ia mengaku tingkat konsumsi
nya berdasarkan pada keinginan bukan kebutuhan. Lain hal nya dengan
Nana yang memiliki usaha berjualan baju online, mengaku tingkat
konsumsi nya akan bertambah seiring dengan bertambah nya penghasilan
yang ia dapatkan, ia lebih sering berbelanja pakaian yang sedang trend.®
Bagi mahasiswa yang memiliki usaha berjualan baju online, keuntungan
yang mereka dapat tidak lah banyak dalam satu bulan dapat dihitung rata-

rata pendapatan mereka sekitar enam ratus ribu rupiah.

Wawancara pada hari yang sama dengan mahasiswa yang
bernama Maya, yang memiliki usaha berjualan pulsa, mengaku bahwa ia
termasuk mahasiswa yang suka berbelanja, walaupun bukan barang-
barang yang bermerek. Selain ia mendapatkan keuntungan berjualan pulsa
ia juga masih mendapatkan uang saku dari orangtua nya dalam satu bulan
ila mendapatkan uang saku sebesar delapan ratus ribu rupiah, sehingga ia
masih bisa memenuhi kebutuhan primer dan skunder nya, kebutuhan
primer seperti pakaian untuk kuliah, makan, sedangkan kebutuhan
sekunder menurutnya seperti mengikuti trend pakaian yang ada. Selain itu
mahasiswa yang bernama Fina juga memiliki usaha berjualan pulsa,

penghasilan dari berjualan pulsa yang menurutnya tidak tentu ini
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menyebabkan ia masih mendapatkan uang saku dari orang tua nya sebesar
sembilan ratus ribu rupiah, yang selalu cukup untuk ia gunakan untuk
kebutuhan anak kos dan kuliah, ia tidak terlalu sering berbelanja barang-
barang skunder, seperti mengikuti barang-barang trend dipasar seperti tas,

sepatu dan pakaian.*®

Selanjutnya peneliti mewawancarai Fitri, mahasiswa yang
memiliki usaha berjualan sepatu dan sandal di pasar pagi 16c, usaha yang
baru ia jalani selama 7 bulan ini terbilang cukup menghasilakan dan cukup
untuk memenuhi kebutuhan nya sebagai anak kos dan kebutuhan kuliah
nya. la mengaku tidak terlalu sering membeli kebutuhan skunder, barang
bermerk atau yang barang sedang trend, seperti hanphone keluaran

terbaru.®’

Wawancara selanjutnya dengan Hanif mahasiswa semeseter 4
yang memiliki usaha ternak lele dirumah nya ini mengaku bahwa
kebutuhan nya cukup besar pada pembelian kuota handphone yang ia
gunakan untuk bermain game online, sedangkan kebutuhan lainnya,
seperti pakaian, sepatu tidaklah konsumtif, hanya saat ia benar-benar
membutuhkan barang tersebut ia akan membelinya.®® Usaha yang
dijalankan oleh Fitri dan Hanif dalam satu bulan dapat menghasilkan
keuntungan sebesar satu juta rupiah. Mereka juga akan meminta uang saku

dari orangtua ketika uang mereka sudah benar-benar habis.
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Peneliti juga mewawancarai khoirul anwar mahasiswa yang
memiliki usaha berjualan minuman cendol dengan variasi rasa buah-
buahan, usaha yang baru ia jalani selama 3 bulan ini termasuk lancar,
pedapatan yang cukup untuk ia gunakan untuk kebutuhan sehari-hari
sebagai anak kos dan kebutuhan perkuliahan, sesekali ia bisa memenuhi
kebutuhan skunder nya, seperti membeli sepatu, atau sesekali berganti

handphone untuk menunjang fitur-fitur yang sedang trend.*

2. Mahasiswa yang Tidak Memiliki Usaha

Wawancara pertama peneliti lakukan kepada mahasiswa
semester 4 kelas A yang bernama Indah, menurut nya pakaian tas dan
sepatu merupakan kebutuhan primer sebagai penunjang kuliah, ia terbilang
cukup sering berbelanja barang tersebut. Sebagai mahasiswa yang tidak
memiliki usaha ia mendapatkan uang saku dari orang tuanya sehari sekali

sebesar tiga puluh ribu rupiah.®

Sedangkan menurut Tania barang yang dianggap primer adalah
makanan, ponsel, dan laptop. Untuk memenuhi kebutuhannya tersebut
Tania mendapatkan uang saku dari orangtuanya sebesar satu juta rupiah
dalam satu bulan yang apabila kurang atau habis ia langsung meminta

tambahan kepada orang tua nya. Dalam membelanjakan uang Indah dan
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Tania termasuk mahasiswa yang tidak mempertimbangkan kebutuhan apa

saja yang akan di beli.5!

Wawancara pada hari yang sama dengan beberapa mahasiswa
semeter 4 kelas D, Ridwan, Edi, Diki, dan Hendy, mengatakan bahwa
kebutuhan primer nya adalah makanan, pakaian, dan hanphone,
menurutnya handphone bukan untuk komunikasi saja, tetapi juga juga
untuk bergaya, karena tidak ada salahnya memaksimalkan fitur yang ada
pada handphone yang mereka miliki, salah satu nya untuk bermain game
online yang sedang trend saat ini.%> Mereka merupakan mahasiswa yang
dapat dibilang memiliki standar ekonomi yang cukup. Lain hal nya dengan
Tito mahasiswa yang tidak berwirausaha kegiatan konsumsinya selalu

memperhatikan mana kebutuhan atau keinginan.5

Selanjutnya peneliti memwawancari beberapa mahasiswa yaitu,
Linda, lka, Uswah dan Dinda, menurutnya mereka terbilang cukup sering
berbelanja pakaian, tas, sepatu, untuk menunjang penampilannya saat
belajar di kampus, karena dengan berpakaian rapi maka akan menambah
kepercayaan diri mereka. Salah dua dari empat mahasiswa diatas termasuk
mahasiswa golongan ekonomi menengah keatas, sedangkan salah dua dari
mahasiswa diatas termasuk golongan ekonomi menengah kebawah, karena
mereka tergabung dalam satu geng, mahasiswa yang tergolong ekonomi

kelas menengah kebawah harus dapat mengikuti gaya hidup teman
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lainnnya agar tidak ketinggalan trend. Terkadang mereka dapat membeli
barang yang sebenarnya memiliki kegunaan yang sama karna tergiur harga

yang murah.5

Wawancara pada hari yang berbeda dengan, Yunia, Desti,
Anisa, dan Fila, menurut Yunia ia mendapatkan uang saku dari orang tua
nya sebesar satu juta dua ratus ribu rupiah, ia termasuk mahasiswa yang
tidak suka berbekanja barang-barang seperti tas, sepatu, ataupun pakaian,
ia akan membeli barang-barang tersebut saat ia benar-benar
membutuhkannya, ia termasuk mahasiswa yang memebeli barang-barang
yang bisa dibilang memiliki merek terkenal. Lain hal nya dengan Desti,
Anisa dan Fila mereka mendapatkan uang saku dari orangtua nya sebesar
satu juta rupaih dalam satu bulan yang apabila sudah habis belum tepat
satu bulan mereka akan meminta kembali, mereka merupakan mahasiswa
yang gemar berbelanja mereka selalu berbelanja barang saat barang
tersebut sedang trend di pasaran, menurut mereka barang-barang yang
yang di jual di pasaran adalah barang trend, jadi mau tidak mau mereka
sebagai konsumen membeli barang yang sedang trend sehingga mereka

menjadi terbiasa dengan mengikuti trend yang ada.®

Peneliti juga memwawancarai Rahma dan Desi, mahasiswa
yang sama-sama tinggal dirumah ini mengaku bahwa mereka sering

berbelanja baju, jilbab, dan rok yang memang kebutuhan wajib ke kampus
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agar terlihat rapi dan mereka dapat lebih percaya diri saat sedang

mengikuti perkuliahan.®

Beberapa mahasiswa yang di wawancarai pada waktu yang
berbeda mengemukakan bahwa sering membelanjakan uang untuk
membeli barang kebutuhan seperti pakaian, tas, sepatu, dan beberapa kali
membeli beberapa barang yang berbeda tapi memiliki fungsi yang sama.
Ema dan Devi sering tergiur harga yang murah dan kurang memperhatikan
manfaat barang, akibatnya barang yang sudah terlanjur dibeli tidak

terpakai karena memang tidak dibutuhkan.®’

C. Analisis Perilaku Konsumtif Mahasiswa yang Memiliki Usaha dan Tidak

Memiliki Usaha

Pada hakikat nya konsumsi merupakan Kkegiatan untuk
menghabiskan daya guna suatu barang dan jasa demi pemenuhan kebutuhan
manusia. Sedangkan perlikau konsumtif adalah tindakan membeli barang

yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan.

Perilaku konsumtif terjadi karena masyarakat (mahasiswa)
mempunyai kecenderungan materialistik, hasrat yang besar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kegunaannya atau kebutuhannya dan
sebagian besar pembelian yang dilakukan didorong keinginan untuk

memenuhi hasrat kesenangan semata. Konsumtif biasanya digunakan untuk
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menujuk pada perilaku konsumen yang membelanjakan nilai uang lebih

besar dari nilai pendapatannya.

Perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal yang memengaruhi
perilaku konsumen vyaitu, faktor psikologis yang terdapat pada bagian
pembelajaran. Pembelajaran itu sendiri yaitu proses penciptaan perubahan
perilaku melalui pengalaman dan latihan dengan cara melihat iklan televisi,
selain itu faktor pribadi yang terdapat pada gaya hidup dan kepribadian juga
mempengaruhi. Sedangkan faktor eksternal berasal dari pengaruh keluarga,

teman, dan pengaruh sosial.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan melalui wawancara
dengan mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 IAIN Metro,
dapat dianalisis bahwa kegiatan konsumtif mahasiswa cenderung di gunakan
untuk membeli pakaian, tas, dan sepatu. Bisanya mereka membeli barang-
barang tersebut karena tergiur harga yang murah, ikut-ikutan teman,
mengikuti trend, dan agar selalu tampil serasi. Selain pakain, tas dan sepatu,
beberapa mahasiswa juga ada yang melakukan konsumsi untuk perawatan diri
seperti membeli krim-krim muka, atau sesekali dan bahkan sering kali

melalkukan perawatan di salon.

Berdasarkan hasil wawancara 8 dari 10 mahasiswa yang memiliki
usaha perilaku konsumsi atau membeli barang-barang berdasarkan pada
kebutuhan bukan keinginan, karena bagi mereka yang telah mengerti

bagaimana cara mendapatkan uang akan lebih menghargai uang yang mereka



dapatkan. Sebagian besar mahasiswa yang memiliki usaha merupakan anak

kos yang harus pintar dalam mengelola keungan mereka.

Sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki usaha tingkat konsumsi
nya berdasarkan pada keinginan membeli barang, tergiur harga yang murah,
ikut-ikut teman, dan tanpa memperhatikan kegunaan barang tersebut.
Sebagian dari mereka mendapatkan uang saku yang cukup banyak dari orang
tua nya sehingga mereka mampu memfasilitasi diri sendiri dengan mudah.
Tingkat konsumsi mereka juga akan bertambah seiring dengan pertambahan
uang yang mereka dapatkan. Sebagian mahasiswa yang peneliti wawancarai
mengaku bahwa ketika uang mereka habis dan mereka ingin membeli barang
yang diinginkan, mereka akan langsung meminta uang kembali. Dengan
kemudahan melakukan konsumsi kebanyakan dari mereka membeli barang
yang sebenarnya memiliki fungsi yang sama. Sehingga memunculkan
perilaku konsumtif dan menimbulkan sikap boros. Berdasarkan hasil
penelitian yang dikemukakan diatas mahasiswa yang tidak memiliki usaha
tidak menerapkan prinsip konsumsi dalam Islam yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, yaitu berlaku hemat (Al-Igtishad) dan Berlaku atau

berpenampilan sederhana (Qana’ah atau Zuhud).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
perilaku konsumtif mahasiswa yang memiliki usaha dan tidak memiliki usaha
pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 IAIN Metro, dapat
di simpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki usaha cenderung lebih sedikit

melakukan konsumsi dibandingkan mahasiswa yang tidak memiliki usaha.

Mahasiswa yang memiliki usaha melakukan konsumsi berdasarkan
kebutuhan mereka bukan pada keinginan, karena bagi mereka yang telah
mengerti bagaimana cara mendapatkan uang akan lebih menghargai uang
yang mereka dapatkan. Sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki usaha
tingkat konsumsi nya berdasarkan pada keinginan membeli barang, tergiur
harga yang murah, ikut-ikut teman, dan tanpa memperhatikan kegunaan

barang tersebut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan
saran kepada mahasiswa IAIN Metro jurusan Ekonomi Syariah angkatan
2016 terutama pada mahasiswa yang tidak memiliki usaha agar lebih
memperhatikan tingkat konsumsi nya, lebih mendahulukan kebutuhan
dibandingkan keinginan, sebaiknya menghindari pembelian barang yang

memiliki fungsi sama karena itu salah satu contoh kemubadziran, jangan



tergiur barang dengan harga yang murah, karena harga yang murah akan
menimbulkan kurangnya pertimbangan konsumen terhadap manfaat barang
tersebut. Sebaiknya jangan membeli suatu barang karena mengikuti trend,
atau keinginan meniru orang lain karena kan mendorong seseorang bersifat

konsumtif, yaitu melakukan konsumsi secara berlebihan.
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Nomor 1228/1n.28/D.1/TL.00/06/2018 Kepada Yth.,
Lampiran - Rektor IAIN Metro
Perinal - 1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaitkum Wr. Wb

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor; 1227/In.28/D.1/TL.01/06/2018
tanggal 07 Juni 2018 atas nama saudara:

Nama TIYA WARYANTI
NPM 13113474
Semester 10 (Sepuluh)
Jurusan Ekanomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di |AIN Metro. dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA YANG MEMILIKI USAHA DAN TIDAK
MEMILIKI USAHA (STUDI KASUS MAHASISWA ANGKATAN 2018 IAIN
METRO)",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasinh

Wassalamu'alaikum Wr Wh

Metro,. 07 Juni 2018
Wakil Dekan |,

- ?%
4 -—
Drs, H.M., SaleirMA

NIP 19650111 199303 1 om.{
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Nomor :B-156a/In.28/FEBI/PP.00.9/05/2017 03 Mei 2017
Lampiran :-

Perihal Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Hermanita, MM
2. Liberty, SE.,MA
di - Metro

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka
Bapak/lbu tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan II Skripsi
mahasiswa :

Nama . Tiya Waryanti

NPM » 13113474

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurugan Ekonomi Syariah (Esy)

Judul . Studi Komparatif Perilaku Konsumtif Mahasiswa Yang Memiliki Usaha Dan
Tidak Memiliki Usaha (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Esy Stain Jurai Siwo
Metro)

Dengan ketentuan .
1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai
Skripsi:
a. Pembimbing |, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi setelah pembimbing Il mengoreksi.
b. Pembimbing I, mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing |.
2. Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan
dikeluarkan.
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh LP2M
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan -
2. Pendahuluan + 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian.
€. Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara diucapkan terima
kasih.




ORISINALITAS PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tiya Waryanti

NPM 113113474

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam
Prodi : Ekonomi Syari’ah

Menyatakan bahwa Skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya
kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam
daftar pustaka.

Metro, Juli 2018
Yang Menyatakan

Tiya Warvanti
NPM: 13113474
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA YANG MEMILIKI USAHA

DAN TIDAK MEMILIKI USAHA

(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro)

A. Wawancara dengan Mahasiswa vang Memiliki Usaha

1.

rJ

‘a2

tn

8.

9.

Apa yang melatarbelakangi anda kuliah sambil berwirausaha”
Usaha dalam bidang apa vang anda lakukan?

Berapa banvak keuntungan anda satu bulan dalam berwirausaha?
Untuk apa hasil keuntungan tersebut anda gunakan?

Apakah anda tetap mendapatkan uang saku dari orangtua?
Apakah anda tipe mahasiswa yang suka berbelanja?

Barang apa yang biasa anda beli?

Seberapa sering anda membeli pakaian, tas, atau sepatu?

Apakah anda selalu berbelanja barang yang bermerek?

10. Apakah anda pcrnah membeli barang karena sedang trend?

B. Wawancara dengan Mahasiswa yang Tidak Memiliki Usaha

1.

~

3

h

Apakah anda mahasiswa yang tinggal dikos atau di rumah?

>. Berapa sering anda mendapatkan uang saku dari orangtua dalam satu

bulan?

Bagaimana anda mengatur pengeluaran uang saku anda sebagai anak
kos?

Apakah anda mahasiswa yang suka berbelanja kebutuhan skunder?

Barang apa vang biasa anda beli?



6. Seberapa sering anda membeli pakaian, tas, atau sepatu?
7. Apakah anda selalu berbelanja barang yang bermerek?

8. Apakah anda pernah membeli barang karena sedang trend?

Metro, April 2018
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OUTLINE

PRILAKU KONSUMTIF MAHASISWA YANG MEMILIKI
USAHA DAN TIDAK MEMILIKI USAHA
(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah angkatan
2016 IAIN Metro)

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan

BAB 11 LANDASAN TEORI
A. Perilaku Konsumtif
1. Definisi Perilaku Konsumtif
2. Perilaku Konsumtif
3. Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif
4, Perilaku Konsumtif dalam Prespektif Islam

B. Mahasiswa
1. Pengertian Mahasiswa

2. Peran dan Fungsi Mahasiswa
C. Usaha



|. Pengertian Usaha

I

Faktor — Faktor yang Mendorong Berwirausaha
Tujuan dan Manfaat Wirausaha

()

BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sember Data

C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum [AIN Metro
B. Deskripsi  Hasil Penelitian Tentang Perilaku  Konsumtif
Mahasiswa yang Memiliki Usaha dan Tidak Memiliki Usaha
[AIN Metro
C. Analisis Perilaku Konsumtif Mahasiswa vang Memiliki Usaha
dan Tidak Memiliki Usaha di IAIN Metro

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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